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Lampiran 1. Perbedaan Komposisi Larutan stok Media Kultur MS 

(Murashige and Skoog 1962) dan MS Modifikasi 

 Komposisi Media(mg/1) 

Komponen MS MS Modifikasi 

Makro   

NH4NO3 1.650 30.000 

KNO3  1.900  75.750 

CaCl2.2H2O  440  11.000 

MgSO4.7H2O  370  9.250 

KH2PO4  170  4.250 

Mikro   

Kl  0.83  40 

H3BO3  6.2  310 

MnSO4.4H2O  22.3  845 

ZnSO4.H2O  8.6  430 

Na2MoO4.2H2O  0.5  12,5 

CUSO4.5H20  0.025  1,25 

COCL2.6H2O  0.025  1,25 

Fe EDTA   

Na2.EDTA  37.3  1.865 

FeSO4.7H2O  27.8  1.390 

Vitamin   

Myo-inositol  100  100 

Nicotinic acid 0.5 250 0.5  250 

Pyrodoxine HCL  0.5  250 

Thiamine HCL  0.1  50 

Glycine  2  1.000 

Gula  30.000  30.000  

Agar  7.000 7.000 

Sumber komposisi media MS:  Murashige and Skoog  (1962) .  

Sumber komposisi MS modifikasi: Purmadewi (2017). 
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Lampiran 2. Tabel Anova Jumlah daun, Jumlah akar, panjang akar dan 

Pengukuran Tinggi  

Tabel Anova Panjang Akar 

 Df Sum Sq Mean Sq F Pr(>F) 

Media 15 112.3    7.485 1.08 0.399 

Keterangan: p-value > 0,05 = tidak nyata 

Tabel Anova Pengukuran Tinggi 

 Df Sum Sq Mean Sq F Pr(>F) 

Media 15 44.46    2.964    1.168   0.327 

Keterangan: p-value >   0,05 = tidak nyata 
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 Lampiran 3. Uji Poisson Jumlah Daun dan Jumlah Akar 

 

Tabel Uji Poisson Jumlah Daun 

 Estimate Std.Error Z value  Pr (>|z|) 

MediaM1  1.682e+00   2.157e-01    7.798  6.29e-15 *** 

MediaM2      -4.290e-01   3.434e-01       -1.249    0.2116 

MediaM3       1.416e-15   3.050e-01    0.000    1.0000     

MediaM4      -2.955e-01   3.302e-01   -0.895    0.3708     

MediaM5      -4.290e-01   3.434e-01   -1.249    0.2116     

MediaM6       4.546e-02   3.016e-01    0.151    0.8802     

MediaM7 -1.503e-01   3.171e-01   -0.474    0.6356     

MediaM8      -9.764e-02   3.127e-01   -0.312    0.7549     

MediaM9      -2.647e-01   3.273e-01   -0.809    0.418 

MediaM10     -2.955e-01   3.302e-01       -0.895    0.3708 

MediaM11      2.278e-01   2.890e-01    0.788    0.4307     

MediaM12 -3.600e-01   3.364e-01   -1.070    0.2846     

MediaM13 -3.272e-01   3.332e-01   -0.982    0.3261     

MediaM14 -1.236e-01   3.149e-01   -0.393    0.6946     

MediaM15 -6.702-01   3.707e-01   -1.808    0.0706 .   

MediaM16     -5.831e-01   3.603e-01   -1.618    0.1056 

Keterangan: 0 „***‟ 0.001‟**‟ 0.01 „*‟ 0.05‟.‟ 0.1„ „ 1 

 Tabel Uji Poisson Jumlah Akar 

 Estimate Std.Error Z value  Pr (>|z|) 

MediaM1  2.833e+00   1.213e-01   23.363    <2e-16 *** 

MediaM2      -2.877e-01   1.852e-01   -1.553    0.1204     

MediaM3       -2.683e-01   1.842e-01   -1.456    0.1453     

MediaM4      7.326e-03   1.712e-01    0.043    0.9659     

MediaM5      1.046e-01   1.672e-01    0.626    0.5314     

MediaM6       -7.380e-03   1.718e-01   -0.043    0.9657   

MediaM7 5.012e-15   1.715e-01    0.000    1.0000   

MediaM8      -8.434e-02   1.752e-01   -0.481     0.6303     

MediaM9      -3.746e-02   1.731e-01   -0.216    0.8287 

MediaM10     -1.086e-01   1.763e-01   -0.616    0.5379 

MediaM11      9.129e-02   1.677e-01    0.544    0.5862 

MediaM12 -3.694e-01   1.897e-01   -1.947    0.0515 

MediaM13 -8.434e-02   1.752e-01   -0.481    0.6303 

MediaM14 1.308e-01   1.662e-01    0.787    0.4313 

MediaM15 -3.694e-01   1.897e-01   -1.947    0.0515 

MediaM16     -3.175e-01   1.868e-01   -1.700    0.0892 

Keterangan: 0 „***‟ 0.001‟**‟ 0.01 „*‟ 0.05‟.‟ 0.1„ „ 1 
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Lampiran 4. Uji coba Tahap sterilisasi Kaliandra Putih (Zapoteca tetragona) 

 

Percobaan 1 

a. Sterilisasi di luar Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

1) Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril. 

2) Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih 

3) Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir 

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cabinet  (LAFC) 

1) Perendaman benih menggunakan bayclin 10 %  + 3 tetes Tween 80 

+ 100 ml aquades steril selama 30  menit. 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

3) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 15 menit 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

Percobaan 2 

a. Sterilisasi di luar Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

1. Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril 

2. Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih. 

3. Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir 

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cabinet  (LAFC) 

1) Perendaman benih menggunakan alkohol 96% selama 5  menit. 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

3) Perendaman benih menggunakan 3 tetes Tween 80 + 100 ml 

aquades steril selama 15  menit 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

5) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 15 menit 

6) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 
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Percobaan 3 

a. Sterilisasi di luar Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

1) Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril. 

2) Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir 

3) Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih. 

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cabinet  (LAFC) 

1) Perendaman benih menggunakan alkohol 96% selama 5  menit. 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

3) Perendaman benih menggunakan 3 tetes Tween 80 + 100 ml 

aquades steril selama 15  menit. 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

5) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 15 menit 

6) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

Percobaan 4 

a. Sterilisasi di luar Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

1) Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril. 

2) Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir. 

3) Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih 

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cabinet  (LAFC) 

1) Perendaman benih menggunakan alkohol 96% selama 5  menit. 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

3) Perendaman benih menggunakan 3 tetes Tween 80 + 100 ml 

aquades steril selama 15  menit. 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

5) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 30 menit 

6) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 
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Percobaan 5 

a. Sterilisasi di luar Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

1) Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril. 

2) Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir. 

3) Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih.  

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cabinet  (LAFC) 

1) Perendaman benih menggunakan alkohol 96% selama 5  menit. 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

3) Perendaman benih menggunakan 3 tetes Tween 80 + 100 ml 

aquades steril selama 15  menit. 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

5) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 50 % selama 10  menit 

6) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

7) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 30 menit 

8) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

Percobaan 6 

a. Sterilisasi di luar Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) 

1) Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril. 

2) Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir. 

3) Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih. 

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cabinet  (LAFC) 

1) Perendaman benih menggunakan alkohol 96% selama 5  menit. 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

3) Perendaman benih menggunakan 3 tetes Tween 80 + 100 ml 

aquades steril selama 15  menit. 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

5) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 50 % selama 15  menit 

6) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 
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7) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 30 menit 

8) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

Percobaan 7 

a. Sterilsasi di luar Laminar Air Flow Cutter (LAFC) 

1) Perlakuan pendahuluan terhadap benih berupa perendaman selama 

1 kali 24 jam menggunakan aquades steril. 

2) Dibilas menggunakan detergen dan air mengalir. 

3) Memanaskan benih di atas hotplate hingga mencapai 75℃ untuk 

pematahan dormansi benih. 

b.  Sterilisasi di dalam Laminar Air Flow Cutter (LAFC) 

1) Eksplan direndam dengan alkohol 96% selama 5 menit 

2) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril 

3) Perendaman 100 ml aquades steril + 3 tetes Tween 80 selama 15 

menit. 

4) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

5) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 50 % selama 15 menit. 

6) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

7) Perendaman eksplan menggunakan bayclin 30 % selama 30 menit 

8) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril. 

9) Perendaman eksplan menggunakan PPM (Plant Preservative 

Mixture), selama 15 menit. 

10) Mencuci eksplan menggunakan aquades steril 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kultur Jaringan Kaliandra 

Putih (Zapoteca tetragona) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Proses pembuatan media Kultur Jaringan 

Proses Penanaman Eskplan Kaliandra Putih 
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